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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian langsung di lapangan serta hasil analisis dan 

interpretasi data yang diamati, maka pada daerah penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Secara geomorfik daerah penelitian dapat dibagi menjadi dua satuan 

geomorfologi yaitu (a) satuan perbukitan homoklin (b) satuan dataran 

aluvial. Kedua satuan ini sudah berada dalam tahapan geomorfik dewasa-

tua.  

2. Stratigrafi daerah penelitian dapat dibagi menjadi empat satuan batuan, 

berturut-turut dari tua ke muda yaitu (a) satuan basal yang berumur Miosen 

Tengah-Miosen Akhir; (b) satuan batugamping wackestone yang berumur 

Pliosen-Plistosen; (c) satuan batugamping packstone berumur Pliosen-

Plistosen; dan (d) satuan aluvial yang berumur Holosen. 

3. Satuan batugamping wackestone dan satuan batugamping packstone 

terbentuk dalam lingkungan laut dangkal. Hubungan stratigrafi antara satuan 

basal dengan satuan batugamping wackestone dan satuan batugamping 

packstone adalah selaras. Sedangkan hubungan antara kedua satuan yang 

disebutkan terakhir adalah saling menjemari. Terakhir, ketiga satuan yang 

disebutkan tadi ditutupi secara tidak selaras oleh satuan aluvial yang 

berumur Kuarter (Holosen) 
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4. Berdasarkan data kedudukan kekar maka struktur geologi yang berkembang 

di daerah penelitian diperkirakan terjadi pada paska Eosen-Miosen Akhir 

yang disebabkan oleh penunjaman dari selatan menuju utara. 

5. Sejarah geologi daerah penelitian diawali dengan kegiatan tektonik berupa 

penunjaman pada kala Eosen-Miosen Akhir, setelah kegiatan tektonik 

terjadi kenaikan muka air laut pada kala Pliosen-Plistosen dan sampai pada 

kala Holosen terangkat kembali menjadi daratan. 

6. Potensi geologi daerah penelitian terdiri dari potensi positif dengan 

terdapatnya tambang batugamping untuk bahan banguan dan potensi negatif 

berupa gerakan tanah dan banjir. 
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